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ABSTRACT 
The aims of this research are: (1) To study about the using of copper wire electrolyzer 
effect to fuel consumption in Yamaha Mio 2010 Motorcycle, (2) examining the effect of solution 
variation to fuel consumption in Yamaha Mio 2010 Motorcycle  
Research has done in automotive repair shop of mechanical engineering, teacher training 
and education faculty, Sebelas Maret University of Surakarta. The research uses Yamaha Mio 
2010 motorcycle with engine serial number:  28D-2105099. Data analysis technique uses in this 
research is experiment method with descriptive data analysis. Data acquired by assessing fuel’s 
consumption level of motorcycle. From assessing results of fuel consumption level then presented 
in bar chart to analysis. 
Research results showing that: (1) Fuel consumption level of premium in Yamaha Mio 
2010 motorcycle doesn’t use electrolyzer as 12,93 ml/minutes, (2) Fuel consumption level of 
premium in Yamaha Mio 2010 motorcycle using electrolyzer with NaHCO3 solution variation is 
12,46 ml/minutes, there is a consumption level decreasing as 0,47 ml/minutes compared with 
premium fuel consumption level examining without electrolyzer, (3) Fuel consumption level of 
premium in Yamaha Mio 2010 motorcycle using electrolyzer with KOHsolution variation is 
12,33 ml/minutes, there is a consumption level decreasing as 0,6 ml/minutes compared with 
premium fuel consumption level examining without electrolyzer, (4) Fuel consumption level of 
premium in Yamaha Mio 2010 motorcycle using electrolyzer with NaOHsolution variation is 
11,66 ml/minutes, there is a consumption level decreasing as 1,27 ml/minutes compared with 
premium fuel consumption level examining without electrolyzer, (5) using of electrolyzer in 
motorcycle influencing the level of fuel consumption, in the other words, it occurring the process 
of fuel saving in motorcycle using electrolyzer. 
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A. PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia teknologi 
sekarang ini semakinpesat, begitu juga 
dengan perusahaan otomotif yang 
memproduksi ratusan sepedamotor. Sepeda 
motor merupakan alat transportasi yang 
sangat luas pemakaiannya karena harga yang 
relatif murah dan mudah pengoprasiannya. 
Populasinya berkembang begitu pesat 
sejalan dengan bervariasinya pemanfaatan 
jenis kendaraan roda dua ini untuk angkutan 
orang, angkutan barang, kegiatan sport dan 
kegiatan promosi atau pemasaran suatu 
produk yang menjangkau jauh sampai 
kepelosok desa. Menteri Perekonomian 
menyatakan bahwa  jumlah kendaraan  
semakin meningkat dari waktu ke waktu. 
Kendaraan bermotor roda dua di Indonesia 
mencapai 73 persen dan 27 persen kendaraan 
bermotor roda empat (Anonim : 2011). 
Dengan peningkatan jumlah sepeda 
motor yang signifikan, maka akan 
mengakibatkan semakin meningkatnya 
konsumsi bahan bakar yang digunakan dan 
tidak sebanding dengan produksi minyak 
bumi yang berasal dari endapan fosil-fosil 
yang memerlukan jutaan tahun lamanya. 
Suatu saat produksi minyak mentah 
Indonesia akan berkurang dan habis karena 
bahan bakar minyak merupakan bahan bakar 
yang tidak dapat diperbaharui, di mana 
menurut prediksi para ahli kira-kira 10 tahun 
ke depan. Karena itu negara kita harus 
mengimpor minyak untuk kebutuhan dalam 
negeri. 
Ada beberapa upaya yang dapat 
dilakukan untuk menghemat bahan bakar 
seperti penambahan alat pemanas bahan 
bakar (Fuel Heater), pencampuran alkohol 
kedalam bahan bakar, Alkohol yang sering 
digunakan adalah metal alcohol (methanol) 
dan etil alcohol (etanol),dan termasuk  
elektroliser dapat digunakan untuk 
menghemat bahan bakar. pemilihan 
elektroliser sebagai alat penghemat bahan 
bakar dalam penelitian ini dikarenakan cara 
kerja elektroliser yang sangat sederhana 
hanya dengan menginjeksikan gas hasil 
dari proses elektroliser air ke ruang bakar 
melalui intake manifold, Selain itu bahan 
dalam pembuatan elektoliser mudah 
didapatkan.Elektroliser adalah suatu alat 
yang  memisahkan air menjadi hidrogen 
dan oksigen sehingga menghasilkan Gas 
Brown (Suparyono : 2010). 
Gas Brown dinamakan sesuai 
dengan penemunya yaituYull Brown yang 
berkebangsaan Australia, adalah campuran 
gas hidrogen-hidrogen-oksigen yang 
dihasilkan dari sistem elektrolisis atau 
penguraian cairan.  
Dalam tabung elektroliser itu 
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dipasang kumparan magnetik untuk 
memecahkan campuran air destilasi dan 
katalis hingga menjadi campuran gas 
hidrogen-hidrogen oksigen (HHO) bersifat 
eksplosif dan mendukung proses 
pembakaran.Gas Hidrogen – Hidrogen 
Oksigen(HHO) dalam tabung elektroliser 
ini dialirkan melalui selang masuk ke ruang 
bakar dan akan bercampur dengan gas 
hidrokarbon dari bahan bakar minyak. 
Dengan cara ini bahan bakar minyak dapat 
dihemat dalam tingkat yang signifikan. 
Penelitian dilaksanakan dan 
mengarah pada tujuan yang sebenarnya, 
maka rumusan masalah  pada penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Adakah pengaruh penggunaan 
elektroliser kawat tembaga terhadap 
konsumsi bahan bakar pada sepeda motor 
Yamaha Mio 2010? 
2. Adakah pengaruh variasai larutan 
terhadap konsumsi bahan bakar pada 
sepeda motor Yamaha Mio 2010? 
B. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini, metode yang 
digunakan adalah metode eksperimen dan 
merupakan penelitian kuantitatif yaitu 
memaparkan secara jelas hasil eksperimen di 
laboratorium terhadap sejumlah benda uji, 
kemudian analisis datanya dengan 
menggunakan angka-angka. 
Sugiyono (2009: 72) menyatakan 
bahwa penelitian dengan pendekatan 
eksperimen adalah suatu penelitian yang 
berusaha mencari pengaruh variabel tertentu 
terhadap variabel yang lain dalam kondisi 
yang terkontrol secara ketat, dan penelitian 
ini biasanya dilakukan di laboratorium. 
Suatu metode penelitian eksperimen 
didesain di mana variabel-variabel dapat 
dipilih dan variabel lain yang dapat 
mempengaruhi proses eksperimen itu dapat 
dikontrol secara teliti. Penelitian ini 
diadakan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan elektroliser kawat tembaga dan 
variasi larutan terhadap konsumsi bahan 
bakar pada sepada motor Yamaha Mio 
Tahun 2010. 
  Penelitian ini dilakukan pada mesin 
Yamaha Mio Tahun 2010 dengan no mesin 
28D-2105099 ,sedangkan obyek penelitian 
ini adalah penggunaan elektroliser kawat 
tembaga dan variasi larutan. 
Data didapat dari pengukuran 
konsumsi bahan bakar tanpa menggunakan 
elektroliser dan menggunakan elektroliser 
dengan variasi larutan NaHCO3, KOH, 
NaOH.Jumlah data dari penelitian ini 
diperoleh dengan melakukan 3 kali 
perulangan pada setiap perlakuan, sehingga 
keseluruan diperoleh 12 data. 
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Penelitian ini dilakukan di bengkel 
Laboratorium Otomotif, Pendidikan Teknik 
Mesin Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
C. HASIL PENELITIAN 
Berikut ini merupakan hasil 
pengujian konsumsi bahan bakar  sepeda 
motor Yamaha Mio tahun 2010 tanpa 
menggunakan elektroliser dan hasil 
pengujian konsumsi bahan bakar sepeda 
motor Yamaha Mio Tahun 2010 
menggunakan elektroliser dengan 
penambahan larutan NaHCO3, KOH dan 
NaOH. Data-data konsumsi bahan bakar 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Konsumsi Bahan 
Bakar Sepeda Motor Yamaha Mio 
Tahun 2010 (ml/menit) Tanpa 
Menggunakan Elektroliser 
Sumber Varian 
Konsumsi Bahan 
Bakar (ml/menit) 
Sepeda Motor 
Yamaha Mio 
Tahun 2010 
Tanpa Elektroliser 
13,2 
12,8 
12,8 
Jumlah 38,8 
Rata – Rata 12,93 
 
Berdasarkan data hasil pengamatan 
pada Tabel 4.1 di atas, dapat diketahui rata-
rata konsumsi bahan bakar sepeda motor 
Yamaha Mio Tahun 2010 tanpa 
menggunakan elektroliser adalah sebesar 
12,92 ml/menit. 
Tabel 4.2 Hasil Pengujian Konsumsi 
BahanBakar Sepeda Motor Yamaha 
Mio Tahun 2010 (ml/menit) 
Menggunakan Elektroliser dengan 
Penambahan Larutan NaHCO3, 
KOH, NaOH 
 
 
Sumber Varian 
Konsumsi Bahan Bakar 
(ml/menit) dengan Masing – 
Masing Larutan. 
NaHCO3 KOH NaOH 
Sepeda Motor 
Yamaha Mio 
Tahun 2010 
menggunakan  
Elektroliser 
 
12,6 
 
12,4 
 
11,8 
 
12,4 
 
12,4 
 
11,6 
 
 
12,4 
 
 
12,2 
 
11,6 
 
Jumlah 
 
37,4 
 
 
37 
 
35 
 
Rata – Rata 
 
12,46 
 
 
12,33 
 
11,66 
 
Berdasarkan data hasil pengujian 
pada tabel 4.2 diatas, bahwa konsumsi bahan 
bakar sepeda motor Yamaha Mio Tahun 
2010 yang menggunakan elektroliser dengan 
variasi larutan NaHCO3, KOH, NaOH pada 
putaran mesin 5000 rpm selama 5 menit 
yang dihitung secara ml/menit dengan suhu 
awal  mesin saat penelitian 35
0
 C adalah 
sebesar 12,46 ml untuk penambahan variasi 
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NaHCO3, sebesar 12,33 ml untuk 
penambahan KOH dan sebesar 11,66 ml 
untuk penambahan NaOH. 
Berikut ini merupakan Diagram 
Batang hasil rata – rata pengujian konsumsi 
bahan bakar sepeda motor Yamaha Mio 
Tahun 2010 (ml/menit) tanpa menggunakan 
elektroliser dan menggunakan elektroliser 
dengan penambahan larutan NaHCO3, KOH 
dan NaOH. 
 
Dari hasil pengujian konsumsi 
bahan bakar sepeda motor Yamaha Mio 
Tahun 2010 (ml/menit) tanpa menggunakan 
elektroliser dan hasil pengujian konsumsi 
bahan bakar sepada motor Yamaha Mio 
Tahun 2010 (ml/menit) menggunakan 
elektroliser dengan penambahan larutan 
NaHCO3, KOH dan NaOH dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
 
 Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa 
konsumsi bahan bakar premium pada sepeda 
motor Yamaha Mio Tahun 2010 tanpa 
menggunakan elektroliser berbeda–beda 
pada setiap pengujian. Pada pengujian 
pertama konsumsi bahan bakar premium 
yang terukur pada gelas ukur sebesar 13,2 
ml/menit, pengujian kedua sebesar 12,8 
ml/menit dan pada pengujian ketiga sebesar 
12,8 ml/menit. Perbedaan hasil pengukuran 
pada setiap pengujian konsumsi bahan bakar 
tanpa menggunakan elektroliser disebabkan 
oleh waktu pemutaran handel gas dari 
putaran idle ke 5000 rpm tidak sama. Dari 
ketiga pengujian konsumsi bahan bakar 
premium tanpa menggunakan elaktroliser 
didapat hasil pengukuran rata – rata sebesar 
12,93 ml/menit.  
Dari tabel 4.2 konsumsi bahan bakar 
premium pada sepeda motor Yamaha Mio 
Tahun 2010 yang menggunakan elektroliser 
dengan penambahan larutan NaHCO3, KOH 
dan NaOH berbeda–beda. Berikut ini 
merupakan penjelasan hasil konsumsi bahan 
bakar menggunakan elekroliser dengan 
larutan NaHCO3, KOH dan NaOH : 
a. Hasil konsumsi bahan bakar premium 
pada sepeda motor Yamaha Mio tahun 
2010 menggunakan elektroliser dengan 
campuran larutan NaHCO3. Pada 
pengujian pertama konsumsi bahan 
bakar12,6 ml/menit, pada pengujian 
kedua 12,4 ml/menit dan pada pengujian 
ketiga 12,4 ml/menit. Nilai rata–rata 
12.93 12.46 12.33
11.66
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
Standart NaHCO3 KOH NaOH
6 
 
pengujian konsumsi bahan bakar 
premium menggunakan elektroliser 
dengan campuran larutan NaHCO3 12,46 
ml/menit, maka terjadi penurunan 
konsumsi bahan bakar premium 0,47 
ml/menit dibandingkan pengujian 
konsumsi bahan bakar premium tanpa 
menggunakan elektroliser. 
b. Hasil konsumsi bahan bakar premium 
pada sepeda motor Yamaha Mio Tahun 
2010 yang menggunakan elektroliser 
dengan campuran larutan KOH. Pada 
pengujian pertama konsumsi bahan bakar 
12,4 ml/menit, pada pengujian kedua 
sebesar 12,4 ml/menit dan pada pengujian 
ketiga 12,2 ml/menit. Nilai rata–rata 
pengujian konsumsi bahan bakar 
premium menggunakan elektroliser 
dengan campuran larutan KOH 12,33 
ml/menit, maka terjadi penurunan 
konsumsi bahan bakar premium 0,6 
ml/menit dibandingkan pengujian 
konsumsi bahan bakar premium tanpa 
menggunakan elektroliser. 
c. Hasil konsumsi bahan bakar premium 
pada sepeda motor Yamaha Mio Tahun 
2010 menggunakan elektroliser dengan 
campuran larutan NaOH. Pada 
pengujianpertama konsumsi bahan bakar 
11,8 ml/menit, pada pengujian kedua 11,6 
ml/menit dan pada pengujian ketiga 11,6 
ml/menit. Nilai rata–rata pengujian 
konsumsi bahan bakar premium 
menggunakan elektroliser dengan 
campuran larutan NaOH 11,66 ml/menit, 
maka terjadi penurunan konsumsi bahan 
bakar premium 1,27 ml/menit 
dibandingkan pengujian konsumsi bahan 
bakar premium tanpa menggunakan 
elektroliser. 
Dari hasil pengujian diatas 
penurunan konsumsi bahan bakar 
premium paling besar pada penggunaan 
elektroliser dengan larutan NaOH sebesar 
1,27 ml/menit, hal ini disebabkan larutan 
NaOH mempunyai PH lebih tinggi dari 
NaHCO3 dan KOH. Selain itu 
NaOHmerupakan 
salahsatujenisalkalin(basa kuat) yang 
mudah larut dalam air dan akan 
melepaskan panas sehingga mempercepat 
proses terbentuknya gas brown dalam 
tabung elektroliser. Selanjutnya gas 
brown akan ditarik ke dalam intake 
manifold, sehingga bercampur dan 
berikatan dengan rantai karbon dari bahan 
bakar diruang pembakaran. Gas brown 
yang mempunyai nilai oktan lebih tinggi 
secara otomatis akan meningkatkan kalori 
bahan bakar bensin, semakin tinggi nilai 
oktan suatu bahan bakar, daya ledak yang 
dihasilkan akan lebih besar dan membuat 
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tenaga mesin meningkat sehingga terjadi 
penurunan konsumsi bahan bakar. 
D. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
análisis data dengan mengacu pada 
perumusan masalah, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut:. 
1. Tingkat konsumsi bahan bakar premium 
pada sepeda motor Yamaha Mio tahun 
2010 tanpa menggunakan elektroliser 
adalah sebesar 12,93 ml. 
2. Terjadi penurunan tingkat konsumsi 
bahan bakar premium pada sepeda 
motor Yamaha Mio tahun 2010 yang 
menggunakan elektroliser dengan 
variasi larutan NaHCO3 sebesar 0,47 
ml/menit, KOH sebesar 0,6 ml/menit 
dan NaOH sebesar 1,27 
ml/menitdibandingkan pengujian 
konsumsi bahan bakar premium tanpa 
menggunakan elektroliser. 
3. Penggunaan elektroliser pada sepeda 
motor mempengarui tinggkat konsumsi 
bahan bakar, dengan kata lain terjadi 
proses penghematan bahan bakar pada 
sepeda motor yang menggunakan 
elektroliser. 
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